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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya pandemi covid 19 yang sedang
melanda dunia saat ini, khususnya di Indonesia. Kejadian ini membuat para tenaga
medis harus berjuang untuk menghentikan penyebaran virus covid 19. Akibatnya,
para tidak dapat dengan leluasa untuk menjalankan ibadah sholat.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan
ibadah sholat para tenaga kesehatan yang menangani covid? 2) Bagaimana persepsi
ulama NU dan Muhammadiyah Blitar terhadap ibadah sholat para tenaga medis yang
menangani covid 19? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan ibadah sholat para tenaga medis yang menangani covid
19. 2) Untuk menganalisis pendapat ulama NU dan Muhammadiyah Blitar tentang
pelaksanaan ibadah sholat tenaga medis yang menangani covid 19.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk penelitian ini
adalah wawancara dan dokumentasi. Kemudian teknik analisa data yang digunakan
peneliti adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: 1). Para tenaga medis yang
menangani pasien covid-19 yang sudah menggunakan APD sejak sebelum waktu
masuknya waktu sholat maka yang lebih utama untuk berwudhu terlebih dahulu
sebelum menggunakan APD. 2) Menurut Ulama NU Blitar, tenaga medis yang
menangani pasien covid-19 jika kondisi tenaga medis mulai bertugas saat sebelum
masuk waktu Dhuhur atau Magrib, dan berakhir masih berada di waktu shalat Ashar
atau Isya, maka boleh melaksanakan shalat dengan jamak ta’khir. Sementara jika
dalam kondisi bertugas mulai saat waktu Dhuhur atau Magrib, dan di perkirakan
tidak bisa melaksanakan shalat Ashar atau Isya, maka boleh melaksanakan shalat
dengan jamak taqdim.3) Menurut Ulama Muhammadiyah Blitar, tenaga medis dapat
menjamak shalat sebelum atau sesudah melaksanakan tugas ketika dalam keadaan
darurat. Dari tanggapan kedua Ulama NU dan Muhammadiyah pada dasarnya tenaga
medis yang menangani covid-19 yang memakai APD, jika pada waktu tugas masuk
waktu sholat dan belom mempunyai whudu maka sholat tersebut boleh di jamak.
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This research is motivated by the COVID-19 pandemic that is currently
engulfing the world, especially in Indonesia. This incident made medical personnel
have to fight to stop the spread of the covid 19 virus. As a result, they could not freely
perform prayers.

The formulation of the problem from this research are: 1) How is the prayer
service for health workers dealing with covid? 2) What are the perceptions of NU and
Muhammadiyah clerics on the prayer services of medical personnel who are dealing
with COVID-19? The objectives of this study are: 1) To describe the implementation
of prayer services for medical personnel dealing with covid 19. 2) To analyze the
opinions of NU and Muhammadiyah scholars regarding the implementation of prayer
services for medical personnel dealing with covid 19.

The research method used by the researcher is a qualitative method. The data
collection technique used by the researcher for this research is by means of interviews
and documentation. Then the data analysis technique used by the researcher is data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1). Medical personnel whose treat
COVID-19 patients who have been using PPE since before the time of prayer, it is
more important to perform ablution before using PPE. 2) According to Ulama NU
Blitar, medical personnel who handle Covid-19 patients, if the condition of the
medical personnel starts on duty before entering the Dhuhur or Maghrib time, and
ends up still being at the Asr or Isha prayer times, then they are allowed to pray with
the plural ta'khir. Meanwhile, if you are on duty starting at Dhuhur or Maghrib time,
and it is estimated that you cannot perform the Asr or Isha prayers, then you may pray
in the plural tagdim. 3) According to Ulama Muhammadiyah Blitar, medical
personnel can perform multiple prayers before or after carrying out their duties while
on duty. emergency state. From the responses of the two NU and Muhammadiyah
Ulama, basically medical personnel who handle covid-19 who use PPE, if at the time
of duty it is time to pray and do not have wudu, then the prayer may be plural.
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